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BAB I 

Pendahuluan 

 

1.1 latar Belakang 

Pembangunan merupakan proses perubahan disegala bidang kehidupan, 

baik pada bidang sosial, politik maupun bidang ekonomi yang dilakukan secara 

sengaja berdasarkan suatu rencana tertentu, proses pembangunan dalam usaha 

meningkatkan taraf hidup masyarakat dapat dicapai dengan baik apabila 

pembangunan dilakukan dengan prosedur yang baik. Pembangunan adalah suatu 

proses yang menunjukan adanya suatu kegiatan guna mencapai kondisi yang lebih 

baik dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. Strategi pembangunan yang 

mengarah kepada sistem irigasi dan pengetahuan dibidang perkebunan maupun 

pertanian telah meningkatkan ekonomi masyarakat menjadi stabil. (Addinul 

Yakim, 1997:73)  

Teori pembangunan dalam Event M. Rogers 1976:183 menjelaskan bahwa 

pembangunan sebagai suatu proses partisipasi segala bidang dalam perubahan 

sosial dalam suatu masyarakat, dengan tujuan untuk membuat kemajuan 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Pembangunan suatu Kabupaten, 

Kecamatan dan Desa selalu menjadi fokus perhatian dalam usaha memajukan 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat desa seperti pembangunan perkebunan 

kelapa sawit, pembangunan perkebunan karet, serta pembenahan sistem irigasi 

yang bertujuan untuk menghilangkan kemiskinan dan keterbelakangan disuatu 

daerah. Disamping itu juga memperhatikan pemerataan perekonomian atar 

golongan dan antar wilayah. 

Pembangunan di Indonesia sangat didahulukan , seperti pembukaan lahan 

pertanian maupun perkebunan banyak dilakukan di daerah-daerah di Indonesia. 

Program transmigrasipun mulai dilakukan oleh pemerintah demi mewujudkan 

kesejahterahan rakyat indonesia. Sumatera Selatan merupakan salah satu tempat 

tujuan transmigrasi yang direncanakan oleh pemerintah, dengan melihat banyak 



14 
 

sumber daya alam yang belum secara maksimal dimanfaatkan, serta penduduk 

yang belum terlalu banyak, Sumatera Selatan dipilih menjadi tujuan transmigrasi. 

Provinsi ini memiliki sebanyak 13 Kabupaten dan 4 kota.  

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan daerah yang berada di 

Provinsi Sumatera Selatan beribukota Martapura dan memiliki 20 kecamatan, 

Kabupaten ini terbentuk berdasarkan UU Nomor 23 tahun 2003 merupakan 

daerah pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ulu. Luas wilayah kabupaten 

OKU timur adalah 3370 Km2, pada tahun 2003 kabupaten ini masih terdiri dari 

16 kecamatan dengan jumlah penduduknya sebanyak 575.410 jiwa dengan rata-

rata 107 jiwa/Km2. (http://www.okutimur.go.id/)  

 Salah satu kecamatan yang berada di daerah OKU Timur adalah 

Kecamatan Belitang yang terdiri dari 22 desa yang sebagian besar penduduknya 

merupakan masyakarat transmigrasi kurang lebih mencapai 60% dari total 

penduduk yang ada di kecamatan tersebut yang telah ditempatkan sejak masa 

kolonialisme di kawasan ini sejak tahun 1936 dan sisanya adalah masyarakat suku 

asli yang sudah menetap di kecamatan tersebut yakni suku Komering. Para 

transmigran yang datang di daerah Belitang ini kebanyakan berasal dari Jawa 

Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Bali, dan juga Madura. (Parsenbud OKUT 

2012: 6) 

 Hubungan sosial yang terjadi di masyarakat Belitang pada awalnya hanya 

terbatas pada kaum sesukunya saja,  mereka kebanyakan enggan berinteraksi 

dengan penduduk suku pribumi, bahkan dengan sesama transmigran yang berbeda 

suku mereka enggan berinteraksi, akan tetapi seiring berjalannya waktu dan 

kesadaran bahwa baik suku asli maupun suku pendatang adalah mahluk sosial 

mereka membutuhkan interaksi, mereka menyadari bahwa mereka saling 

membutuhkan. (persenbud OKU Timur 2010:53) 

 Kebudayaan  yang ada di Kecamatan Belitang sangat beragam yang terdiri 

dari budaya komering, jawa, sunda, batak, bali dan juga palembang. Meskipun 

pada awalnya masyarakat masih sangat kental dengan ego kesukuannya, akan 

tetapi lambat laun kehidupan sosial dari berbagai suku ini dapat berjalan dengan 

harmonis dan berdampingan, sebagai contoh di berbagai desa seperti desa 

http://www.okutimur.go.id/
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Sidorahayu, Tugu Harum dan lain-lain. ketika kegiatan gotong royong, seluruh 

masyarakat desa berkumpul menjadi satu dan bekerja sama untuk melakukan 

pekerjaan rutin desa seperti bersih-bersih desa. (persenbud OKU Timur 2010:56) 

 Bentuk interaksi yang terjadi pada masyarakat Belitang terlihat pada 

proses asosiatifnya. Proses asosiatif adalah proses yang terjadi antara orang-orang 

yang terlibat dan memiliki kesamaan dan keserasian pandangan sehingga mereka 

mengarah pada satu kesatuan, selain itu bentuk interaksi lainnya adalah dalam 

proses kegiatan ekonomi masyarakat Belitang yang pada awalnya mereka hanya 

melakukan kegiatan ekonomi hanya dengan penduduk sesukunya saja, dan 

sekarang mereka melakukan kegiatan ekonomi dengan semua orang tidak 

memandang dari suku apakan orang tersebut. (persenbud OKU Timur 2010:54) 

 Perekonomian di Kecamatan Belitang sudah termasuk berhasil 

dibandingkan dengan daerah lainnya yg berada di kabupaten OKU Timur, karena 

daerah Belitang ini secara keseluruhan dialiri oleh irigasi bendungan sungai 

komering yang mereka sebut sebagai BK (Bendungan Komering) yang mereka 

gunakan sebagai nama daerah tempat tinggal mereka diurutkan sesuai daerah yang 

paling tinggi yang berada di kecamatan Buay Madang yakni BK0 – BK2, lalu 

kecamatan Buay Madang Timur BK3 – BK6, Kecamatan Belitang mulai dari BK6 

– BK11, selanjut nya Kecamatan Belitang Madang Raya mulai dari BK11- BK14 

dan seterusnya. Dengan adanya irigasi yang sangat baik ini sangat menunjang 

untuk kegiatan perkebunan maupun kegiatan pertanian. Oleh sebab itu Kecamatan 

Belitang pernah menyandang gelar sebagai Lumbung Padi Sumatera Selatan pada 

masa pemerintahan Presiden Soeharto. (http://www.okutimur.go.id/) 

 Sebagian besar masyarakat Belitang memiliki mata pencaharian sebagai 

petani, baik sebagai petani persawahan ataupun petani perkebunan (karet dan 

sawit) dan buruh tani, ditunjang dengan irigasi yang sangat baik, perkembangan 

pertanian di Belitang sangatlah menjanjikan, akan tetapi banyak dari penduduk 

Belitang yang beralih menjadikan sawah mereka menjadi perkebunan karet, 

karena menurut mereka perkebunan karet sangat menjanjikan keuntungan yang 

sangat besar, dan juga jika dibandingkan panen sawah maksimal hanya mampu 

panen 3 kali dalam satu tahun sedangkan perkebunan karet dapat panen setiap 

http://www.okutimur.go.id/
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minggu , dengan perawatan yang tidak sulit serta harga jual getah yang sangat 

menggiurkan banyak petani padi mengubah sawah menjadi kebun karet. 

 Masyarakat Belitang menyadari bahwa tidak mungkin hidup terpisah satu 

sama lain, mereka akan saling membutuhkan, sikap kesukuan adalah sebuah 

keanekaragaman semata, yang terpenting adalah bagaimana membuat masyarakat 

hidup dalam ekonomi yang baik dan daerah Belitang menjadi kecamatan yang 

baik dalam bidang ekonomi maupun baik pula dalam hubungan sosialnya. Penulis 

mengangkat tema ini karena penulis ingin melihat dan mengetahui lebih jauh 

penyebab terjadinya perubahan sosial dan perubahan ekonomi pada masyarakat 

Belitang. Dan penulis ingin mengenal lebih dekat daerah Belitang dalam bidang 

Sosial, Ekonomi dan Budaya. 

1.2 Rumusan Masalah. 

Dari uraian di atas, maka yang menjadi permasalahan bagi penulis adalah: 

1.2.1 Bagaimana Perubahan Kehidupan Sosial Masyarakat Kecamatan 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tahun 2004-2013? 

1.2.2 Bagaimana Perubahan Kehidupan Ekonomi Masyarakat Kecamatan 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur tahun 2004-2013? 

 

1.3 Batasan Masalah. 

 Agar dalam pembahasan tidak terjadi kesimpang siuran dan mudah 

diuraikan secara jelas serta sistematis, maka perlu adanya batasan dalam 

pembahasan suatu permasalahan. Ruang lingkup ini meliputi: 

 1.3.1  Skup Spasial 

  Skup spasial dalam penelitian ini yaitu mengadakan pembatasan 

wilayah yang menjadi dan peristiwa yang terjadi. Skup spasial dalam 

penelitian ini adalah Kecamatan Belitang, dimulai dari desa Sidorahayu 

yang berada di perbatasan antara Kecamatan Belitang dan kecamatan Buay 

Madang Timur sampai dengan desa Bedilan yang berbatasan dengan 

Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
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1.3.2 Skup Temporal 

  Skup temporal dalam penelitian ini dibatasi dari kurun waktu 

2004-2013 yang merupakan awal otonomi daerah daerah Ogan Komering 

Ulu Timur dari Kabupaten Ogan Komering Ulu yang berdampak pada 

perubahan sosial ekonomi masyarakat Belitang, dan pada 2013 sudah 

terdata secara lengkap di arsip Kecamatan, sementara tahun 2014 belum 

seluruhnya terdata secara lengkap. 

1.4   Tujuan Penelitian. 

Dari permasalahan yang ditemukan di atas maka tujuan penelitian adalah 

untuk menjelaskan: 

1.4.1 Perubahan kehidupan sosial masyarakat Kecamatan Belitang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 2004-2013. 

1.4.2 Perubahan ekonomi masyarakat Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur 2004-2013. 

 

1.5 Manfaat Penelitian. 

1.5.1  Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan sejarah bagi penulis 

khususnya dan bagi pembaca umumnya serta sebagai pembukuan 

yang ringkas mengenai perubahan sosial ekonomi masyarakat 

Belitang 

1.5.2 Di bidang Akademik, dapat digunakan sebagai refrensi 

pembelajaran sejarah lokal khususnya di sekolah SMA Negeri 1 

Belitang. 

1.5.3  Sebagai panduan untuk penelitian lebih lanjut di masa yang akan 

datang dalam meneliti sejarah perkembangan sosial ekonomi 

kecamatan Belitang kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
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